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A. Kesimpulan

Pengembangan Masjid Al Muhtar Institut Seni Indonesia Yogyakarta
dengan menggabungkan pendekatan desain inklusif dan arsitektur Nusantara.
Pendekatan desain inklusif diterapkan untuk memastikan keterjangkauan,
kemudahan akses, dan kenyamanan bagi seluruh pengguna, sehingga masjid
dapat berfungsi secara adil dan setara. Sementara itu, arsitektur Nusantara
diterapkan untuk memperkuat identitas lokal melalui respons terhadap iklim
tropis, pemanfaatan penghawaan dan pencahayaan alami, serta penggunaan

material lokal yang memiliki potensi.

Proses perancangan dilakukan melalui tahapan pengumpulan data
lapangan dan studi literatur, analisis kebutuhan pengguna, perumusan konsep,
sehingga pengembangan yang dilakukan selaras dengan kebutuhan, fungsi
dan karakter masjid kampus. Hasil perancangan menunjukkan bahwa
penggabungan desain inklusif dan arsitektur Nusantara mampu menghasilkan
desain interior masjid yang fungsional, memiliki identitas lokal yang kuat,
serta mudah diterima oleh lingkungan kampus dan masyarakat sekitar.
Dengan demikian, perancangan ini dapat menghadirkan ruang masjid yang
memenuhi aspek keamanan, memberikan kenyamanan bagi pengguna, dan

memiliki kualitas estetika yang sesuai dengan karakter kampus seni.

B. Saran
1. Penulis berharap perancangan selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
lebih dalam dan menciptakan solusi yang lebih inovatif terkait dengan
Masjid Al Muhtar ISI Yogyakarta.
2. Perancangan ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan bagi
pembaca, serta menjadi referensi pengembangan desain masjid di

lingkungan pendidikan maupun masyarakat umum
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